PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN DISKURSUS MULTY REPRECENTACY (DMR) TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA

Linda Herdiana1, Nur Eva Zakiah2, Yoni Sunaryo3
Universitas Galuh, Jl. RE Martadinata No. 15, Ciamis, Indonesia
Email: lindaherdiana123@gmail.com



ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dari desain pembelajaran menggunakan model pembelajaran  Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa pada pokok bahasan bangun datar. Jenis penelitian ini ada studi literatur, dengan tahapan-tahapan (1) pemaparan data; (2) reduksi data; (3) penyajian data; (4) kesimpulan dan verifikasi.  Kesimpulan dari penelitian ini bahwa penerapan model pembelajaran di kelas dengan menggunakan desain model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa pada pokok bahasan bangun datar  yaitu ada 5 tahapdiantaranya: (1)persiapan; (2)pendahuluan; (3) pengembangan; (4) penerapan; (5) penutup.

Kata kunci: Kemampuan Pemahaman Matematis, Model Pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy(DMR)

[bookmark: _Toc47006646][bookmark: _Toc47007263]PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengalaman diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UUSPN No 20 tahun 2003).
[bookmark: _Toc47006647][bookmark: _Toc47007264][bookmark: _Toc47006648][bookmark: _Toc47007265]Matematika adalah bahasa universal untuk menyajikan gagasan atau pengetahuan secara formal. Matematika merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang banyak memberikan kontribusi dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang dinyatakan oleh Suherman Winataputra (Huda dan Kencana, 2013) bahwa kontribusi yang diberikan matematika mulai dari hal yang sederhana seperti perhitungan dasar (basic calculation) sampai hal yang kompleks dan abstrak seperti penerapan analisis numerik dalam bidang teknik dan sebagainya.Tujuan pembelajaran matematika berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 yaitu (a) memahami konsep matematika, mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antar konsep matematika dan menerapkan konsep atau logaritma secara efisien, luwes, akurat, dan tepat dalam memecahkan masalah; (b) menalar pola sifat dari matematika, mengembangkan atau memanipulasi matematika dalam menyusun argumen, merumuskan bukti, atau mendeskripsikan argumen dan pernyataan matematika, (c) memecahkan masalah matematika  yang meliputi kemampuan memahami masalah, menyusun model penyelesaian matematika, menyelesaikan model matematika, dan memberi solusi yang tepat; (d) mengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, tabel, simbol, atau media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau keadaan.
[bookmark: _Toc47006649][bookmark: _Toc47007266][bookmark: _GoBack][bookmark: _Toc47006670][bookmark: _Toc47007287][bookmark: _Toc47006650][bookmark: _Toc47007267][bookmark: _Toc47006671][bookmark: _Toc47007288]Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa harus menguasai kemampuan pemahaman matematis yang pada akhirnya akan menjadi prasyarat siswa dalam menguasai kemampuan yang lainnya.Kemampuan pemahaman matematis merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh siswa, salah satunya yaitu melalui latihan memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Hiebert (dalam Romdiani & Lestari, 2018) mengungkapkan bahwa, “We understand something if we see how it is related or connected to other things we know”. Pernyataan tersebut bermakna bahwa ketika kita memahami sesuatu, ini berarti kita bisa mengaitkan pemahaman kita dengan hal lain yang telah kita ketahui sebelumnya.Menurut Driver (dalam Umbara & Rahmawati, 2018) pemahaman adalah kemampuan untuk menjelaskan suatu situasi atau suatu tindakan. Dari pengertian ini terdapat tiga aspek pemahaman yaitu kemampuan mengenal, menjelaskan, dan menarik kesimpulan. Menurut Hewson dan Thorleyn (dalam Alan, & Afriansyah, E. A, 2017) “Pemahaman adalah konsepsi yang bisa dicerna oleh siswa sehingga siswa mengerti apa yang dimaksudkan, mampu menemukan cara untuk mengungkapkan konsepsi tersebut, serta dapat mengeksplorasi kemungkinan yang terkait”.
[bookmark: _Toc47006679][bookmark: _Toc47007296]Menurut Mayer (dalam Alan, & Afriansyah, 2017) pemahaman merupakan aspek fundamental dalam pembelajaran, sehingga model pembelajaran harus menyertakan hal pokok dari pemahaman. Hal-hal pokok dari pemahaman untuk suatu objek meliputi tentang objek itu sendiri, relasi dengan objek lain yang sejenis, relasi dengan objek lain yang tidak sejenis. Menurut Angraini & Prahmana (2018) pemahaman matematis merupakan pemahaman terhadap konsep, prinsip, dan hubungan antara pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya.Kemampuan pemahaman matematis dalam penelitian ini yang merujuk pada  Skemp (dalam Umbara, U., & Rahmawati, I, 2018) yaitu menggolongkan pemahaman dalam dua jenis diantaranya: (1) pemahaman instrumental yaitu hafal konsep/prinsip tanpa kaitan dengan yang lainnya, dapat menerapkan rumus dalam perhitungan sederhana, dan mengerjakan perhitungan secara algoritmik; (2) pemahaman relasional yaitu dapat mengerjakan suatu konsep/prinsip dengan konsep/prinsip yang lainnya.
[bookmark: _Toc47006652][bookmark: _Toc47007269]Dengan dimilikinya kemampuan pemahaman matematis oleh siswa, sehingga pada setiap kegiatan belajar matematika tentunya akan semakin berkembang. Artinya, Semakin luas pemahaman tentang ide atau gagasan matematika yang dimiliki oleh seorang siswa, maka akan semakin mudah dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapinya. Sehingga dengan pemahaman yang dimiliki diharapkan tumbuh kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan pemahaman yang telah dipahami dengan baik dan benar setiap kali ia menghadapi permasalahan dalam pembelajaran matematika.Oleh karena itu, diperlukan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematis. Proses model pembelajaran yang dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa ialah model pembelajaran yang berorientasi pada siswa sehingga siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, melalui interaksi sosial baik dengan guru maupun dengan teman sekelas, bertukar pendapat dan saling memotivasi untuk memecahkan suatu permasalahan. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan karakterstik tersebut diantaranya dengan menggunakan desain pembelajaran menggunakan model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa pada materi bangun datar.
[bookmark: _Toc47006683][bookmark: _Toc47007300]Purwasih (2013) bahwa Model Diskursus Multy Representation (DMR) merupakan salah satu pembelajaran matematika yang berorientasi pada siswa. Dalam model ini siswa melakukan berbagai aktivitas seperti mengeluarkan ide, menulis ide, mendengarkan ide orang lain, serta melakukan percakapan berbagai arah untuk sampai pada pemahaman matematis yang dipelajari oleh siswa.  Model Diskursus Multy Representation (DMR) ini dibentuk secara berkelompok atau kooperatif, supaya di dalam pembelajaran siswa menjadi aktif. Hudiono (Sinaga, 2018) menyatakan bahwa Model pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) adalah pembelajaran yang digunakan guru untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir secara matematika dalam settingkelas berbentuk diskursus sehingga siswa dapat lebih memahami konsep yang dipelajari dan dapat menerapkannya dalam berbagai situasi.

[bookmark: _Toc47006707][bookmark: _Toc47007324]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc47006708][bookmark: _Toc47007325][bookmark: _Toc47006710][bookmark: _Toc47007327]Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau library research, kerena penelitian ini akan mengkaji lebih dalam tentang penerapan model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa, yakni penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah untuk ditelaah sehingga dapat memecahkan suatu masalah.Sebelum melakukan telaah bahan pustaka, peneliti harus mengetahui terlebih dahulu  secara pasti tentang dari sumber mana informasi ilmiah itu akan diperoleh. Adapun beberapa sumber yang digunakan antara lain; buku-buku teks, jurnal ilmiah,  hasil-hasil penelitian dalam bentuk skripsi, tesis, desertasi, serta sumber-sumber lainnya yang relevan.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan sumber sekunder, yang berasaldari buku-buku teks, jurnal ilmiah, hasil penelitian dalam bentuk skripsi, tesis, desertasi, serta sumber-sumber lainnya yang relevan. Setelah keseluruhan data terkumpul maka langkah selanjutnya penulis menganalisa data tersebut sehingga ditarik suatu kesimpulan. Untuk memperoleh hasil yang benar dan tepat dalam menganalisa data, penulis menggunakana teknik analisis data model Miles dan Huberman (Kristanto, V. H, 2017) diantaranya pemaparan data, reduksi data, penyajian data, kesimpulan & verifikasi. 

HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Desain pembelajaran menggunakan model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa pada materi bangun datar. Adapun hasil analisis penelitian dari jurnal (Rahmawati, 2019), (Fortune, 2018), (Agustina, 2019), (Wakhidah, 2018), (Angraini, 2018), (Putra, 2018), (Budarsini, 2018), ( Tamim, 2014), ( Rostika, 2017), (wijaya, 2019), (Tantowi 2018):
1. Persiapan 
a) Pada tahap ini sebelum pembelajaran dimulai, siswa dan guru membuka pembelajaran dengan berdoa bersama. 
b) Guru mengatur tempat duduk untuk siswa secara berkelompok, serta siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah guru tentukan. 
c) Setiap kelompok beranggotakan 3-4 orang siswa
d) Setelah siswa duduk di tempatnya masing-masing, siswa mengeluarkan perlengkapan menulisnya.
2. Pendahuluan 
a) Pada tahap ini siswa mengulang kembali pengetahuan sebelumnya dan pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari siswa supaya dapat menjadi pengantar untuk siswa dalam menerima pengetahuan baru, Melakukan tanya jawab antara siswa dan guru, guru bertanya kepada siswa dengan mengaitkan suatu konsep/aturan dengan konsep/prinsip lainnya yang berhubungan dengan bangun datar, sudah sejauh mana pengetahuan siswa tentang bangun datar jika dikaitkan dengan konsep lain. Tanya jawab yang dilakukan juga tidak hanya untuk mendasari pengetahuannya saja melainkan siswa dapat lebih termotivasi di dalam proses pembelajarannya. 
b) Selain tanya jawab siswa juga secara terstruktur siswa juga dapatmenyampaikan ide-ide yang dimilikinyatentangbangundatar, siswamampumenghafaldanmemahamikonsepatauprinsipsecaraterpisah.
c) Diusahakan tiap siswa dapat mengeluarkan ide yang dimilikinya, supaya siswa dapat lebih terlatih di dalam mengembangkan daya representasi yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan soal-soal pemahamanmatematissiswapadapokokbahasanbangundatar. 
3. Pengembangan
a) Siswa diberikan soal pemahamanmatematisberupa soal bangundatar oleh guru
b) Pada tahap ini siswa melakukan diskusidengan kelompok yang telah dibuat sebelumnya. Merekamelakukandiskusidanmengerjakansoal yang teahdiberikanoleh guru tentangbangundatar.
c) Di sini siswa menuliskan informasi-informasi yang terdapat pada soal yang telah disediakan, atau menuliskan konteks yang telah diketahui dan ditanyakan berdasarkan soal tersebut.
d) Siswa merancang sebuah rencana atau langkah-langkah dalam menjawab soal tersebut, lalu siswa membuat model matematikanya. 
e) Setiap anggota kelompok diharapkan ikut berpartisipasi dalam menentukan rencana untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini perlu adanya peran guru. 
f) Guru perlu memantau jalannya diskusi supaya diskusi dapat berjalan dengan baik.
g) Apabila tiap kelompok sudah menemukan rencana yang sesuai untuk memecahkan masalah tersebut, maka selanjutnya siswa menjalankan rencana tersebut supaya soal pemahamanmatematis yang diberikan oleh guru dapat terpecahkan masalahnya, (menerapkanrumusdalamperhitungansederhanadanmengerjakanperhitungan-perhitungansecaraalgoritmik).
h) Tidak lupa siswa juga memeriksa kembali jawabannya tersebut, dengan cara membuktikan kembali jawabannya.
4. Penerapan
a) Setiap kelompok siswa membuat laporan kelompok berdasarkan diskusi yang telah dilakukan dalam menyelesaikantugas yang telahdiberikan oleh guru. 
b) Laporan tersebut dipersentasikan untuk mendapatkan kesepakatan dari permasalahan yang tersedia.
5. Penutup
a) Siswa dan guru bersama-sama membuat kesimpulan terhadap masalah yang didiskusikan pada pembelajaran. 
b) Setelah itu siswa melakukan evaluasi berdasarkan pembelajaran yang telah dilakukan, serta siswa dan guru melakukan refleksi.

2. PEMBAHASAN
Pada tahap pendahuluan, siswa mengingat kembali materi yang telah dipelajari yang memiliki keterkaitan dengan materi yang akan diajarkan, proses pembelajaran saat mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah ada, sehingga siswa dapat mengaitkan suatu konsep/aturan dengan konsep lainnya . Pada tahap pengembangan, siswa bersama kelompoknya memahami materi yang diajarkan dengan menyelesaikan permasalahan pada LKS, LKS yang diberikan kepada siswa menuntun siswa untuk memahami konsep dari suatu materi dimana dalam menanamkan konsep LKS yang dibuat guru mencakup kemampuan pemahaman matematis dalam penyelesaiannya, pemahaman yang ditampilkan pada LKS tersebut berupa siswa mampu menghafal dan memahami konsep atau prinsip secara terpisah, menuntun siswa untuk dapat menerapkan rumus dalam perhitungan sederhana, serta siswa dapat mengerjakan perhitungan-perhitungan secara algoritmik. 
Menurut Aminudin (2015) bahwa keberadaan LKS multi representasi sangat dibutuhkan siswa agar dapat memahami suatu materi. Tahap penerapan, pada tahap ini perwakilan kelompok siswa mengomunikasikan hasil dari diskusi kelompok yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mengetahuiseberapa jauh pemahaman yang dimiliki siswa pada suatu materi. Pada tahap ini kegiatan presentasi disertai proses tanya jawab kelompok siswa penyaji dan kelompok siswa lainnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif.  Proses pembelajaran dengan model ini dapat membangkitkan kegiatan diskusi siswa di kelas.
Menurut Purwasih (2013) bahwa model pembelajaran Diskursus Multi Representasi merupakan suatu pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan membangkitkan diskusi kelompok. Proses pembelajaran diskursus dengan menggunakan berbagai representasi akan mampu meningkatkan konsep matematika karena diskursus dan multi representasi memiliki keterkaitan, hal ini juga sejalan dengan pernyataan Fuad (2016) bahwa suatu pemahaman objek matematika sangat berkaitan dengan keberadaan representasi internal dalam jaringan representasi dan saling keterkaitannya sehingga dapat mewujudkan suatu representasi eksternal yang bermakna dan dapat di komunikasikan.
Pada tahap penerapan kegiatan diskusi juga dilakukan gunamembuatlaporanuntukdipresentasikan di depankelas. selama proses pembelajaran berlangsung hal ini dikenal dengan istilah diskursus.Tahap Penutup, pada tahap ini siswa merangkum keseluruhan pembelajaran yang telah dilakukan bersama dengan guru dan siswa memperoleh feedback terhadap penguasaan diri terkait materi yang telah diajarkan dengan mengerjakan tes yang diberikan oleh guru.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
bahwa penerapan model pembelajaran di kelas dengan menggunakan desain model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa pada pokok bahasan bangun datar  yaitu ada 5 tahapdiantaranya:
1) persiapan
2) pendahuluan
3) pengembangan
4) penerapan
5) penutup

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan sebagai berikut:
Bagi peneliti lain yang akan meniliti kajian literatur dengan desain model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa pada pokok bahasan bangun datar atau pun pada pokok bahasan yang lain sebaiknya mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan penelitian sebanyak-banyaknya agar saat menganalisis data, peneliti memiliki banyak sumber dan juga penelitian bisa terlaksana/berjalan dengan baik.

REKOMENDASI
Penelitian ini merupakan penelitian dengan mengkaji beberapa artikel dalam jurnal sehingga diperlukan ketelitian peneliti dalam mengkaji lebih banyak sumber data yang dibutuhkan dan memilih artikel yang relevan dengan judul. 
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